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penawaran ini, Utsman Najati berharap dapat memberikan trobosan baru bagi 
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ABSTRAK 

 

Psikoterapi merupakan metode dalam bidang psikologi. Kehadirannya 

dijadikan solusi oleh para psikolog sebagai pemberi bantuan tehadap seseorang 

yang mengalami konflik kejiwaan, tekanan batin, kesenjangan sosial, kegelisahan 

dan situasi lain yang dapat menimbulkan gangguan pada jiwa. Utsman Najati, 

melalui salah satu karyanya “al-H{adi>s\ al-Nabawi> wa ‘Il>m al-Nafs”, menjadikan 
hadis sebagai media psikoterapi dengan menawarkan konsep dan hakikat yang 

berhubungan dengan kehidupan melalui hadis-hadis yang telah dihimpunnya 

sebagai sebuah konsep psikoterapi. Hal inilah yang kemudian menarik perhatian 

penulis untuk mencoba mengulik apa saja hadis yang digunakan Utsman Najati 

sebagai konsep psikoterapinya? bagaimana penyajian hadis dan pemahamannya 

secara utuh dalam kitab “al-H{adi>s\ al-Nabawi> wa ‘Ilm al-Nafs”?, serta apa 
relevansi psikoterapi Utsman Najati dalam kehidupan bermasyarakat khususnya 

umat Muslim?    

Penelitian ini menggunakan metode library research yang bersifat kualitatif 

dengan sumber data primer karya Utsman Najati yang sudah ditejemahkan 

kedalam bahasa indonesia “al-H{adi>s\ al-Nabawi> wa ‘Ilm al-Nafs”, dan data 
sekunder mencakup buku, jurnal, artikel, serta hasil penelitian lainnya, sehingga 

hasil dari penelitian akan menjadi fleksibel. Teknik analisis data dalam penelitian 

menggunakan pendekatan deskriptif-analitis yang nantinya dapat memberikan 

gambaran lebih singkat dan utuh.  

Berdasarkan analisis yang dilakukan, penelitian ini menghasilkan: Pertama, 

konsep psikoterapi dalam hadis yang di himpun Utsman Najati dalam kitab, 

diantaranya: konsep melalui Iman, Sholat, Puasa, zikir dan doa. Secara implisit 

Utsman Najati menyatakan bahwa konsep yang terhimpun dalam hadis 

merupakan ajaran tentang aqidah, tauhid, dan kegiatan ibadah. Kedua, Hadis yang 

dihimpun dalam kitab khususnya bab psikoterapi kebanyakan diriwayatkan oleh 

Kutub al-Tis’ah dengan kualitas pada hadis tersebut S{ah}>ih}. serta pemahaman 
yang dimiliki Utsman Najati terhadap hadis yang dihimpunnya adalah interpretatif 

dengan pendekatan tasawuf. Ketiga, Relevansi psikoterapi hadis Utsman Najati 

meliputi dua aspek, yakni; aspek Kepribadian dan aspek Sosial. 

 

Kata Kunci: Psikoterapi, Hadis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masalah psikologis manusia yang mutlak adalah bahwa manusia dengan 

dimensi fisikal dan psikologikal telah ada sejak awal kemunculannya dimuka 

bumi ini, .dalam artian sejak kelahirannya manusia telah membawa berbagai 

potensi yang mana akan menimbulkan perilaku baik dan buruk.1 Hal inilah yang 

kemudian menjadi fokus perhatian para ilmuan psikolog untuk mengkajinya 

secara intensif tentang kejiwaan. Perawatan pada gangguan psikologis yang 

muncul pada diri manusia inilah yang dinamakan oleh pakar psikologis sebagai 

psikoterapi, tujuannya adalah untuk memecahkan berbagai problem hidup seperti 

kesenjangan sosial dalam fisiologis maupun biologis yang mana dapat 

memberikan dampak buruk dalam diri manusia serta berfungsi sebagai upaya 

peningkatan sumber daya manusia.      

 Psikoterapi merupakan bagian dari psikologi. Merupakan metode yang 

digunakan dalam upaya pemberian bantuan dan pelayanan bagi seseorang yang 

mengalami permasalahan dalam kehidupan serta mengetahui penyebab terjadinya 

penyimpangan dari hidup yang harmonis dan sehat.2 Kemajuan moden di era ini 

                                                             

1Khairunnas Rajab, “Psikologi Agama: Sebuah Model Psikoterapi Islam Dalam Mewujudkan 

Kesehatan Mental,” Proceeding Iain Batusangkar 1, no. 1 (August 22, 2017): 1–16. 

2 Prof. Khairunnas Rajab dkk, “Rekonstruksi Psikoterapi Islam” (Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 

2016), hlm. 2 http://repository.uin-suska.ac.id/9912/1/buku%20dekna%20tarbiyah%20online. pdf 

diakses pada 13 Mei 2020 

http://repository.uin-suska.ac.id/9912/1/buku%20dekna%20tarbiyah%20online.%20pdf
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 bertujuan untuk memberikan kesenangan dan kecepatan beraktivitas dalam 

kehidupan. Akan tetapi, faktanya teknologi modern juga dapat menimbulkan 

masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan segara, seperti perihal mental. 

Sehingga elemen-elemen fitrah dan kemanusiaan tidak jarang dimarjinalkan oleh 

individu dan masyarakat, akibatnya munculnya kegagalan dalam melihat fitrah 

manusia menjadikannya bimbang, resah, dan kegalauan dalam berfikir. Pada 

akhirnya manusia lebih menganggap semua fenomena adalah sesuatu yang lumrah 

yang dialami manusia dalam kehidupan, sehingga fitrah kemanusiaan terus 

terabaikan.3 

Faktanya, ilmu jiwa atau psikologi yang sampai saat ini diajarkan diberbagai 

perguruan tinggi ini merupakan produk Barat yang penilaian terhadap manusia 

dan data berpijak pada penelitian umum atau eksperimen yang telah dilakukan 

terhadap masyarakat Barat (non-Muslim) dengan penerapan ilmu eksakta. 

Akibatnya ada beberapa perbedaan yang sulit untuk dihindari seperti dalam 

konsepsi tentang manusia, falsafah hidup, budaya, dan standardisasi dalam 

memandang eksistensi manusia, karena pada dasarnya masyarakat barat memiliki 

konsepsi dan standarisasi tersendiri yang khas. Selain itu, studi kejiwaan yang 

berkembang di dunia Barat telah memasung pengaruh dari aspek spiritual dalam 

tingkah laku agama. Hal tersebut terlihat dari kondisi masyarakat yang menjadi 

objek penelitian yang secara tidak langsung telah mengarahkan studi tentang 

                                                             

3 Khairunnas Rajab dkk, “Rekonstruksi Psikoterapi Islam”, hlm. 3-5. Lihat juga; Rosinah Ali, 

“Konseling spiritual: Pendekatan Terbaik Mengalami Masalah Hidup”, dalam Prosiding Seminar 

International Konseling Malindo, Padang 13-15 November 2012, hlm. 302  
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kejiwaan pada aspek material, biologis, dan sosiologis tanpa adanya keterlibatan 

aspek ruhani. 

Ajaran agama Islam tidak hanya memuat hubungan spiritual antara Manusia 

dan sang Pencipta melainkan juga memuat dimensi kehidupan, baik di dunia 

maupun di akhirat, peradaban dan kebudayaan termasuk juga peradaban dan 

kebudayaan ilmiah. Bahkan Islam merupakan agama yang mensejahterakan 

manusia secara keseluruhan (lahir dan batin). Islam adalah agama spiritual yang 

mensinergikan aspek fisikal dan psikologikal. Maka dengan kelengkapan yang 

dimiliki Islam, Islam dapat dikatakan sebagai sumber ilmu pengetahuan yang 

sistematik, logis, dan rasional.4 Dalam hal ini, intelektual Muslim di beberapa 

dekade terakhir berupaya mewujudkan bentuk nyata dari integrasi pengetahuan 

dan nilai-nilai Islam. Sebut saja Fazrul Rahman, Ismail Raji’ al-Faruqy, Sayyid 

Husein Nasr dan Syed Naquib al-Atasi yang merupakan pakar yang berjasa 

sekaligus pencetus Islamisasi dalam dunia pengetahuan.5  

Pemikiran serta kajian mengenai Islamisasi dalam bidang ilmu pengetahuan 

ini mendapatkan nilai positif dari pakar keilmuan Muslim, salah satunya para 

pakar psikologi Muslim yang kemudian mewujudkan psikologi Islam, psikoterapi 

Islam, dan ilmu Kejiwaan Islam serta karya lain yang berkaitan dengan dimensi 

kejiwaan. Psikologi Islam merupakan ilmu yang berupaya meninjau kembali 

                                                             

4 Khairunnas Rajab dkk, Rekonstruksi Psikoterapi Islam, (Pekan Baru: Cahaya Firdaus, 2016) 

hlm. 1  

5 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Fungsi, dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1993), hlm. 32 
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konsep ilmu jiwa modern secara kritis melalui perspektif ajaran Islam. 6 

Sedangkan Psikoterapi Islam merupakan metode pengobatan penyakit dengan 

perantara ajaran Islam yang berlandaskan Al-Qur’an dan hadis. Salah satu tokoh 

psikologi Islam kontemporer yang berusaha untuk mensinergikan antara konsep 

Psikologi dalam perspektif agama dan Barat adalah Muhammad Utsman Najati. 

Muhammad Utsman Najati merupakan tokoh yang berupaya mengembangkan 

psikologi dalam perspektif Islam berlandaskan Al-Qur’an dan hadis. 7  Beliau 

mengatakan bahwa manusia adalah makhluk religius, sehingga psikoterapi Islam 

sangat dibutuhkan dalam penyembuhan atau penyeimbangan jiwa. Selain itu, 

beliau merasa bahwa konsep psikologi modern yang tumbuh dinegara Barat 

banyak bersimpangan dengan konsep psikologi yang ada pada Islam, sebagaimana 

yang telah beliau ketahui. Maka, beliau beranggapan bahwa Islam lebih 

mempunyai konsep psikologi ataupun psikoterapi yang jelas. 8 Kehadiran Islam 

membawa nilai positif pada perubahan peradaban manusia dengan 

memperbaharui cara berfikir dan memandang diri sendiri, orang lain, alam 

semesta serta cara berperilaku, berakhlak, dan berinteraksi sosial. 9  Selain itu, 

beliau berharap dengan hadirnya konsep-konsep psikologi dalam Islam ini 

nantinya kita dapat mendiskusikan dan membandingkan kembali dengan konsep-

                                                             

6 Muhammad Utsman Najati, Psikologi Dalam Perspektif Hadis (al-Hadi>s\ wa ‘Ulu>m an-Nafs) 
terj. Zaenuddin Abu Bakar, (Jakarta: Pustaka Al Husna Baru, 2004) 

7 Muhammad Utsman Najati, Al-Qur’an dan Ilmu Jiwa, (Bandung: Pustaka, 1995)  

8 Muhammad Utsman Najati, Al-Qur’an dan Ilmu Jiwa, hlm. 8 

9 Muhammad Utsman Najati, Psikologi Dalam Perspektif Hadis (al-Hadis wa ‘Ulum an-Nafs) 
terj. Zaenuddin Abu Bakar, hlm. 327 
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konsep dari perspektif studi Barat, sehingga kita dapat menggunakan konsep yang 

sekiranya tidak bertentangan. Upaya dalam menghadirkan Al-Qur’an dan hadis 

kedalam penyembuhan gangguan kejiwaan (psikoterapi) yang dilakukan 

Muhammad Utsman Najati terlihat dalam karya-karyanya. Salah satunya adalah 

“Al-H{adi>s\ al-Nabawi> wa Ilm al-Nafs” yang merupakan lanjutan dari karya 

sebelumnya sekaligus menjadi objek kajian dari penulis yang ingin diteliti. Karya-

karya dari Muhammad Utsman Najati telah diterjemahka kedalam Bahasa 

Indonesia dengan versi yang terbilang cukup banyak. 

Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti kembali tentang konstruksi 

pemahaman Utsman Najati terhadap Nabi saw. dan hadis-hadis yang dihimpun 

dalam kitabnya, konsep-konsep psikologi khususnya pada bidang psikoterapi 

melalui hadis, serta relevansinya bagi kesehatan jiwa dengan kehidupan sosial.      

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini dirumuskan kedalam 

beberapa rumusan masalah yang akan dibahas lebih lanjut. Diantaranya: 

1. Apa saja hadis-hadis yang digunakan Utsman Najati sebagai konsep 

Psikoterapinya? 

2. Bagaimana penyajian hadis dan pemahaman Utsman Najati secara utuh 

dalam kitab al-H{adi>s\ al-Nabawi> wa Ilm al-Nafs? serta Apa relevansinya 

bagi kehidupan bermasyarakat khususnya umat Muslim? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sebagaimana yang telah disebutkan dalam rumusan masalah, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Menyimpulkan dan mengklasifikasikan hadis-hadis dalam konsep 

psikoterapi menurut Utsman Najati.   

2. Mengetahui konstruksi pemikiran dari seorang Muhammad Utsman Najati 

melalui pemahaman dan penyajian hadis dalam kitab “al-H{adi>s\ al-Nabawi> 

wa ‘Ilm al-Nafs”, serta bagaimana relevansinya dalam kehidupan.   

Adapun kegunaan dari penelitian ini: 

1. Diharapkan dapat menjadi tambahan pustaka dan khazanah keilmuan 

bidang ilmu hadis mengenai bangunan pemikiran Muhammad Utsman 

Najati terkait psikoterapi dalam hadis. Mengingat masih minimnya 

literature terkait tokoh Islam kontemporer satu ini. 

2. Diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang cara yang dapat 

dilakukan dalam upaya pengobatan penyakit jiwa ala Nabi saw. setelah 

hadirnya pengobatan penyakit jiwa dengan melalui Al-Qur’an yang juga 

merupakan karya Muhammad Utsman Najati.     

D. Tinjauan Pustaka 

Kajian mengenai pemikiran psikologi dari Muhammad Utsman Najati sudah 

sedikit banyak dilakukan, hanya saja kebanyakan dari kajian-kajian yang telah ada 

hanya membahas pada perspektif Al-Qur’an, pendidikan dan ilmu psikolog itu 

sendiri dengan fokus topik masing-masing. Penulis belum menemukan kajian 

yang membahas psikologi Muhammad Utsman Najati dari perspektif hadis, 
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sehingga penulis mencoba untuk mengkajinya dengan fokus topik psikoterapi 

dalam perspektif hadis. Sejauh kajian yang penulis lakukan guna mendukung 

penelaahan yang komprehensif, ada beberapa kajian yang relevan dengan topik 

yang dibahas oleh penulis dari artikel, jurnal, skripsi, dan disertasi.  

Pertama, jurnal dengan judul “Telaah Kritis Terhadap Pemikiran Psikologi 

Islam Utsman Najati” yang ditulis oleh Zaharuddin. Jurnal tersebut membahas 

modifikasi teori yang dilakukan oleh Muhammad Utsman Najati terhadap 

psikologi Islamnya, yakni modifikasi teori barat yang sesuai dengan norma nilai 

Al-Qur’an dan Hadis yang kemudian diaplikasikan menggunakan pendekatan 

empiris. Metode yang digunakan dalam pengembangan psikologi islamnya yakni 

kombinasi dari metode pragmatis dan idealistik dengan pendekatan kombinasi 

skriptualistik-falsafihumanistik serta membahas komparasi cara memahami 

konsep manusia antara psikologi Islam dan psikologi konvensional, yang mana 

psikologi Islam melakukan integrasi antara iman dan akal yang diaplikasikan 

melalui penelitian empiris dalam bidang psikologi. Sedangkan psikologi 

konvensional tidak memasukkan iman.10  

Kedua, artikel yang ditulis oleh Mas’udi dan Istiqomah dengan judul “Terapi 

Qur’ani Bagi Penyembuhan Gangguan Kejiwaan (Analisis Pemikiran Muhammad 

Utsman Najati Tentang Spiritualitas Al-Quran Bagi Penyembuhan Gangguan 

Kejiwaan). 11  Dalam penelitian ini penulis mencoba mengungkap bagaimana 

                                                             

10  Zaharuddin, “Telaah Kritis Terhadap Pemikiran Psikologi Islam Muhammad Utsman 

Najati,” Psikis : Jurnal Psikologi Islami 1, no. 2 (2015): 95–114. 

11 Mas’udi dan Istiqomah, “Terapi Qur’ani Bagi Penyembuhan Gangguan Kejiwaan (Analisis 

Pemikiran Muhammad Utsman Najati Tentang Spiritualitas Al-Qur’an Bagi Penyembuhan 
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Muhammad Utsman Najati dalam menghadirkan Al-Qur’an sebagai terapi untuk 

membangun spiritualitas kehidupan manusia. Muhammad Utsman Najati 

menguatkan implikasi adanya terapi qur’ani dalam penyembuhan gangguan jiwa 

yang mana dapat menghantarkan pengamalnya pada keimanan kepada Allah swt, 

dapat melahirkan kekuatan spiritual luar biasa, dan merubah pemahamannya diri 

sendiri, orang lain dan kehidupan.   

Ketiga, skripsi yang berjudul “Pemikiran Utsman Najati Tentang Kecerdasan 

Emosional dan Dampaknya Terhadap Pendidikan Agama Islam” oleh Abdul 

Fattah. Pembahasannya meliputi poin-poin dari kecerdasan emosional menurut 

Muhammad Utsman Najati, yaitu: mengendalikan emosi amarah, mengendalikan 

keserakahan, mengendalikan rasa takut (mati dan miskin), mengendalikan 

cemburu dan iri, sombong dan bangga diri, dan malu. Serta membahas tentang 

dampaknya.12          

Keempat, tesis “Emosional Spiritual Qoutient (ESQ) dan Relevansinya 

Terhadap Agama Islam (Telaah Pemikiran Ary Ginanjar Agustian dan Pemikiran 

Muhammad Utsman Najati)”, membahas tentang trobosan penting yang diberikan 

Ary Ginanjar dan Utsman Najati dalam Transfer of Value yang diambil dari tiga 

komponen Utama; Iman, Islam dan Ihsan dalam keselarasan dan kesatuan tauhid. 

Konsep Emosional Spiritual Qoutient (ESQ) memadukan IQ, EQ, dan SQ melalui 

                                                                                                                                                                       
Gangguan Kejiwaan),” Konseling Religi: Jurnal Bimbingan Konseling Islam Vol. 8 No. 1 (2017). 

http://journal.stainkudus.ac.id/index.php/konseling/article/view/Mas%27udi%20dan%20Istiqomah

/pdf_1   

12 Abdul Fattah, “Pemikiran Utsman Najati Tentang Kecerdasan Emosional dan Dampaknya 

Terhadap Pendidikan Agama Islam”, (Skripsi: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019). 

http://journal.stainkudus.ac.id/index.php/konseling/article/view/Mas%27udi%20dan%20Istiqomah/pdf_1
http://journal.stainkudus.ac.id/index.php/konseling/article/view/Mas%27udi%20dan%20Istiqomah/pdf_1
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prinsip Tauhid, karena dengan kesadaran tauhid emosi akan terkendali dan diri 

menjadi tenang.13  

Kelima, disertasi Zalyana AU. Dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau dengan judul “Pemikiran Muhammad Utsman Najati Tentang 

Motivasi Spiritual dan Implikasinya terhadap Pembentukan Karakter Islami di 

Sekolah”, yang mana memberikan pembahasan mengenai motivasi spiritual 

sebagaiman yang telah dijelaskan oleh Muhammad Utsman Najati berimplikasi 

pada proses pembentukan karakteristik yang Islami seperti: ikhlas, sabar, 

toleransi, cinta terhadap sesama, dan lain-lain. Dalam hal ini, penulis mencoba 

mengulik pemikiran dari Utsman Najati khususnya pada motivasi spiritual yang 

kemudian diterapkan dalam upaya pembentukan karakteristik yang Islami di 

sekolah.14 Demikianlah diantara penelitian yang membahas seputar topik yang 

juga dibahas oleh penulis. 

E. Metode Penelitian 

Secara umum metode penelitian berarti kegiatan ilmiah yang dilakukan secara 

bertahap mulai dari penentuan topik hingga menganalisis data. Sehingga nantinya 

diperoleh pemahaman atas isu tertentu.15 

 

                                                             

13 Hermawati, “Emosional Spiritual Qoutient (ESQ) dan Relevansinya Terhadap Pendidkan 

Agama Islam (Telaah Pemikiran Ary Ginanjar dan Muhammad Utsman Najati)”, (Tesis: Program 

Magister Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Malik Ibrahim Malang, 

2016)  

14  Zalyana. AU, “Pemikiran Muhammad Utsman Najati Tentang Motivasi Spiritual Dan 

Implikasinya Terhadap Pembentukan Karakter Islami Di Sekolah” (disertasi, Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2020) http://repository.uin-suska.ac.id/30380/    

15 Jozef Raco, “Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik Dan Keunggulannya,” July 

18, 2018 https://osf.io/mfzuj/ (3) 

http://repository.uin-suska.ac.id/30380/
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1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

analisis pengumpulan data dan informasinya bersifat library research (studi 

keperpustakaan) 16 , yang mana memanfaatkan serta membatasi kegiatan 

perolehan data dari koleksi perpustakaan dan nantinya penelitian akan 

memberikan hasil yang fleksibel sesuai dengan data-data yang ditemukan dan 

disimpulkan oleh penulis. 

2. Sumber Data 

Dalam kepenulisan tentunya seorang penulis memiliki sumber data yang 

menjadi pijakan dasarnya. Sumber data dibagi menjadi dua, yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. 

a. Data Primer 

Sumber data pokok dalam penelitian ini adalah buku Psikologi dalam 

Perspektif Hadis (al-H{adi>s\ wa ‘Ulu>m al-Nafs) versi Indonesia karya DR. 

Muhammad Utsman Najati yang diterjemahkan oleh Zaenuddin Abu 

Bakar, Lc.17  

b. Sumber Sekunder  

Sumber data sekunder dalam penelitian ini meliputi literatur-literatur 

yang relevan dengan tema yang diangkat, seperti skripsi, thesis, disertasi, 

jurnal, artikel dan sejenisnya. Selain itu, penulis juga merujuk pada kitab-

                                                             

16 Mestika Zed, Metode peneletian kepustakaan (Yayasan Obor Indonesia, 2004).  

17 Muhammad Utsman Najati, Psikologi Dalam Perspektif Hadis (al-Hadi>s\ wa ‘Ulu>m an-Nafs) 
terj. Zaenuddin Abu Bakar 
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kitab hadis seperti S}ah}i>h} Bukha>ri>18, S}ah}i>h} Muslim19, dan beberapa karya 

Muhammad Utsman Najati versi terjemahan lain yang berkaitan dengan 

Psikologi dalam Al-Qur’an dan hadis. 

3. Teknik Analisis Data 

Teknik ini merupakan langkah yang digunakan untuk menyederhanakan 

bentuk data agar suatu pembahasan dapat dengan mudah dibaca dan dipahami 

orang lain. 20  Untuk menganalisis data yang telah terkumpul penulis 

menggunakan pendekatan deskriptif-analitis, yakni mendeskripsikan objek 

yang diteliti melalui data yang telah terkumpul secara obyektif dan sistematis 

sehingga mendapatkan gambaran yang lebih utuh.21 

Secara sederhana penulis melakukan: pertama, penetuan tokoh, 

sebagaimana yang telah ditetapkan yakni Muhammad Utsman Najati. Kedua, 

pengumpulan data yang berkaitan dengan pemikiran Muhammad Utsman 

Najati. Ketiga, analisis pemikiran psikologi Islam Muhammad Utsman Najati 

dan relevansinya. Keempat, menyimpulkan pemahaman Muhammad Utsman 

Najati terkait psikologi Islam dalam perspektif hadis khususnya pada konsep 

psikoterapi. 

   

                                                             

18  Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Ba>ri> Sarh} S}ah}i>h} al-Bukha>ri> (Beirut: Al-Risalah al-

‘Amaliyah, 2013) 

19 Muhyiddin Abi Zakariya an-Nawawi, S}ah}i>h} Muslim bi Sarh an-Nawawi> 

20  Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: PT. Alfabeta 2008), hlm. 335 

21 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, 

(Yogyakarta: Erlangga, 2009) hlm. 58 
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4. Teknik Penulisan 

Standarisasi penulisan dalam penelitian sangat beragam. Sehingga tidak 

menutup kemungkinan adanya perbedaan dari satu kepenulisan dengan 

penulisan lainnya, tegantung pada standar penulisan yang diikuti. Namun, 

dalam penulisan ini penulis mengacu pada buku “Pedoman Penulisan 

Proposal dan Skripsi”22 terbitan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2015, yang mana sesuai dengan 

standar Fakultas. 

F. Sistematika Penulisan 

Demi terwujudnya suatu penelitian yang sistematis dan terarah, maka perlu 

adanya sistematika penulisan. Penulis menghadirkan sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

Pada awal Bab berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang sekaligus 

menjadi penyebab dari dilakukannya penelitian ini. Selanjutnya rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan, yang mana keduanya berfungsi sebagai titik fokus atau 

pembatasan dari pembahasan dalam penelitian. Kemudian, tinjauan pustaka. 

Dalam hal ini tinjauan pustaka berperan sebagai penjelas mengenai data-data yang 

serupa atau pernah diteliti dengan pembahasan yang serupa, sekaligus menjadi 

pembeda dari penelitian yang tengah dilaksanakan ini. Selanjutnya diuraikan juga 

dalam Bab ini mengenai metode penelitian yang meliputi: jenis, sumber data, 

teknik analisis dan teknik penulisan. Terakhir adalah sistematika penulisan. 

                                                             

22  Disusun oleh Fahruddin Faiz dkk (Dosen Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta) 
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Bab kedua, penulis menguraikan setting biografi dari tokoh yang dikaji, yakni 

Muhammad Utsman Najati yang meliputi riwayat kehidupan, pendidikan yang 

beliau tempuh dan karya-karya yang dimilikinya serta gambaran singkat dari kitab 

al-H{adi>s\ al-Nabawi> wa ‘Ilm al-Nafs. Dalam hal ini, penulis akan berusaha 

semaksimal mungkin mengumpulkan informasi tokoh. Selain itu, dalam Bab ini 

penulis juga mencantumkan ragam pemahaman hadis; metode, teknik interpretasi, 

dan pendekatannya serta gambaran singkat dari kitab. Hal ini nantinya akan 

berfungsi sebagai informasi terhadap pemahaman yang digunakan oleh Utsman 

Najati dalam mengaplikasikan hadis kedalam psikologi khususnya pada aspek 

psikoterapi.  

Selanjutnya, pada Bab ketiga penulis membahas klasifikasi konsep 

psikoterapi Muhammad Utsman Najati yang meliputi; Definisi psikoterapi dalam 

tinjauan umum dan Islam sebagai dasar pemahaman serta jembatan pengenalan 

awal sebelum memasuki pembahasan inti dalam penelitian, agar nantinya dapat 

memahami dasar pemikiran Muhammad Utsman Najati terhadap hadis dan 

psikoterapi Islamnya. Bagian kedua membahas klasifikasi konsep psikoterapi 

hadis yang digunakan Utsman Najati; psikoterapi melalui Iman, Ibadah, Puasa, 

dan psikoterapi melalui doa dan zikir.  

Bab keempat merupakan Bab inti yang mencakup analisis psikoterapi Utsman 

Najati yang mencakup: pemahaman Utsman Najati sendiri terhadap hadis yang 

dihimpunnya dalam kitab al-H{adi>s\ al-Nabawi> wa ‘Ilm al-Nafs, Analisis 

psikoterapi hadisnya (Mengemukakan bagaimana upaya Utsman Najati dalam 

menghadirkan hadis sebagai media alternatif psikoterapi dalam dunia Islam), dan 
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relevansinya menurut Utsman Najati terhadap masyarakat khususnya umat 

Muslim.  

Terakhir merupakan Bab kelima yang meliputi: kesimpulan sebagai goals 

dari penelitian ini dan saran atau rekomendasi penulis terhadap penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis yang dilakukan penulis terhadap hadis sebagai media 

psikoterapi menurut Utsman Najati serta berdasarkan rumusan masalah yang ada, 

maka penelitian ini menghasilkan kesimpulan dalam beberapa poin. Diantaranya:  

1. Muhammad Utsman Najati merupakan psikolog muslim yang mencoba 

mensinergikan aspek fisikal dan psikologikal melalui hadis Nabi saw.  

Hasil penghimpunan hadis dalam kitab “al-H{adi>s\ al-Nabawi> wa ‘Ilm al-

Nafs” merupakan ajaran tentang aqidah, tauhid, dan kegiatan ibadah. 

Konsep psikoterapi tersebut meliputi: konsep melalui iman, ibadah, puasa, 

serta zikir dan doa dengan keutamaan dan fungsi yang dimiliki masing-

masing aspek yang kemudian diklasifikasikan kedalam sebuah konsep 

psikoterapi dari hasil pembacaannya terhadap hadis. Hadis-hadis yang 

dihimpun merujuk pada kitab-kitab hadis yang sudah sangat popular 

dikalangan umat Muslim seperti S{ah{i>h} al-Bukha>ri>, S{>ah}ih} Muslim, serta 

karya lainnya seperti Abu> Dawu>d, Tirmiz\i>, Nasa>’i>, Ibnu Ma>jah, al-

Da>rimi>, dan Musnad Ahmad dengan mayoritas kualitas pada hadis 

tersebut S{ah}i>h}.   

2. Berdasarkan analisis penulis, kajian terhadap kitab “al-H{adi>s\ al-Nabawi> 

wa ‘Ilm al-Nafs”  bahwa dalam memahami hadis yang digunakan sebagai 

konsep psikoterapinya dapat disimpulkan bahwa Utsman Najati 
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menggunakan; (1) Metode yang digunakan Utsman Najati dalam 

memahami hadis yakni dengan metode “Maud}u’i”. (2) Menggunakan 

“teknik intertekstual”. (3) Terakhir, bentuk pendekatan yang diterapkan 

yaitu “pendekatan berbasis tasawuf”. Sehingga, pemaknaan tehadap 

konsep psikoterapi dalam hadis mencakup aspek lahir dan batin.  

3. Adapun relevansinya bagi kehidupan khususnya umat Muslim, setidaknya 

mencakup aspek kepribadian (ketentraman pada jiwa dan pola pikir 

positif) dan kehidupan sosial (karakter yang dimiliki setiap kegiatan 

ibadah membawa individu pada peningkatan intensitas hubungan yang 

baik dengan masyarakat sosial). 

B. Saran 

Dengan penulisan ini, penulis berharap nantinya dapat diterapkannya konsep 

psikoterapi ini dalam kehidupan dan tidak hanya berpatok pada konsep 

psikoterapi yang telah dibangun psikolog konvensional, karena pada hakikatnya 

Islam lebih memiliki konsep yang signifikan. Selanjutnya perlu diketahui bahwa 

penelitian ini hanya sebatas membahas pemikiran Utsman Najati dalam 

psikoterapi secara sepintas, maka harapan besar atau sebuah rekomendasi kepada 

penulis selanjutnya agar dapat meneruskan penelitian ini yang diantaranya dapat 

dibahas bagian-bagian psikologi Utsman Najati  seperti fokus dalam pembahasan 

hadis yang digunakan Utsman Najati, karena saat ini penulis hanya banyak 

menemukan pembahasan dari segi pendidikan. Khususnya untuk dapat 

melengkapi penelitian ini dari segi kritik sanad dan matan. 
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